PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANIJIL
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA MARIA ASSUMPTA
TAHUN PELAJARAN 2023 /2024

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Katolik Hari/Tanggal : Rabu, 29 November 2023
Kelas (IX Waktu :10.00 - 11.30
Guru Mata Pelajaran : Oktavi Sri Wulandari, S.Pd

PETUNJUK UMUM :

1. Isilah identitas Anda ke dalam lembar jawab yang tersedia

2. Tersedia waktu 90 menit untuk mengerjakan soal-soal berikut.

3. Jumlah soal sebanyak 5 butir soal.

4. Bacalah setiap butir soal dengan teliti dan seksama.

5. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas ujian.

Bacalah artikel di bawah ini untuk menjawab soal nomor 1 dan 2!
Pater Damian

Pada tanggal 11 Oktober 2009 ini Bapa Suci Benediktus XVI mengkanonisasi Pater Damian
dari Molokai sebagai Santo Damian dari Molokai. Pengudusan Gereja akan hidup dan karya Pater
Damian paripurna sudah setelah Paus Yohanes Paulus I sebelumnya menggelarinya Beato pada 4 Juni
1995.

Pater Damian adalah seorang misionaris Belgia di pulau Molokai, Hawai. Ia dihormati sebagai
"rasul para penderita kusta". Ia lahir pada tanggal 3 Januari 1840 di Tremeloo. Belgia dan diberi nama
Josef de Veuster. Sebagai anak seorang pedagang kaya raya, Josef dididik untuk menjadi pedagang
seperti ayahnya. Setelah menyelesaikan pendidikannya di Wechter dan pendidikan praktis di
perkebunan keluarga di Ninde, ia dikirim ke sebuah Kolose di Braine-le-Comte, Belgia, untuk
memabhirkan ketrampilannya di bidang perdagangan.

Meski demikian, selama berada disana pada tahun 1858, ia memutuskan untuk menjadi imam.
Orang tuanya mengabulkan permohonannya untuk memasuki Kongregasi Imam-Imam Hati Kudus
Yesus dan Maria (85.CC), kongregasi saudara kandungnya August. Pada bulan Januari 1859, Yosef
masuk novisiat dari serikat itu di Louvain, Belgia. Ia mengucapkan kaulnya pada tanggal 7 Oktober
1860 di rumah induk biara di Paris dan menerima nama biara: Damian. Semula ia hanya akan diterima
sebagai bruder saja. Tetapi atas dorongan kakaknya August, yang sudah menjadi imam dalam serikat
itu, Damian terus belajar bahasa Latin dan Yunani serta tekun belajar ilmu-ilmu lainnya.
Ketekunannya meyakinkan atasan, sehingga ia diijinkan belajar filsafat di Paris dan kemudian kembali
ke Leuven untuk belajar teologi.

Sementara Damian belajar, kakaknya yang segera berangkat ke kepulauan Hawai terserang
penyakit tipus. Lalu Damian meminta untuk menggantikannya walaupun ia belum di tahbiskan
menjadi imam. Pemimpin tertinggi serikat itu mengabulkan permohonannya dan pada tanggal 29
Oktober 1863, ia berangkat ke Hawai. la tiba disana pada 19 Maret 1864 dan pada tanggal 21 Mei
1864 ia ditabhiskan menjadi imam di gereja Katedral Bunda Perdamaian di Honolulu, Hawai. Sebagai
imam baru, Damian ditugaskan untuk melayani umat di stasi Puna, Kohala dan Hamakua selama
beberapa tahun. Selama bertugas disana, perhatiannya lebih diarahkan kepada kondisi para penderita
kusta yang diisolasikan Kerajaan Hawai di perkampungan Kalaupapa di pulau Molokai. Di daerah
koloni yang secara geografis terpisah itu tidak ada seorang dokter dan imam yang tinggal menetap
untuk melayani para penderita kusta itu. Karena itu, pater Damian mengajukan permohonan kepada
Uskup untuk menjadi misionaris untuk para penderita Kusta di Molokai itu. Untuk itu, ia
mempersiapkan diri secukupnya dalam hal ketrampilan merawat orang sakit, mulai dari membalut luka
sampai memotong anggota badan yang membusuk.

Pater Damian tiba di perkampungan kusta itu pada tanggal 10 Mei 1873 di mana Uskup
Maigret memperkenalkannya kepada 816 orang penderita kusta sebagai “seorang yang akan menjadi
ayah bagi kalian, yang mencintaimu sedemikian besarnya hingga dia tidak ragu untuk menjadi salah
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satu dari kalian; hidup dan mati bersama kalian,” Disana ia giat mewartakan Injil dan mengajar agama,
menghibur dan merawat orang-orang kusta bahkan mengubur mereka. Ia merintis pembangunan jalan
raya, pipa air, rumah yatim piatu dan gereja-gereja. Ia berkarya disana dengan bantuan dua orang
awam, juga satu kelompok suster-suster Fransiskan dari Syracuse, New York dan seorang pastor dari
Belgia. Kehadiran Pater Damien sungguh menjadi titik balik dalam kehidupan di komunitas yang
disingkirkan negerinya. Komunitas yang semula hidup tanpa adanya penegakan hukum, berubah
menjadi lebih teratur dari sebelumnya, gubuk gubuk tinggal mereka diperbaiki dan menjadi rumah
yang sederhana tapi nyaman dan sehat. Pertanian dan perkebunan diatur menjadi lebih baik.

Pater Damien menyadari resiko terbesarnya: tertular penyakit kusta itu sendiri. Dalam catatan
hariannya di bulan Desember 1884, ia menulis bahwa ia tidak dapat merasakan suhu air hangat saat
mencuci kakinya di malam hari karena ia sudah tertular kusta. Walaupun demikian Pater Damian tidak
berhenti membangun rumah-rumah bagi para penderita kusta lain di pulau itu,

Disaat dengan tangan tergantung di dada, kaki terbebat dan jalan terseret, Pater Damian masih
sanggup menyelesaikan banyak hal demi cintanya kepada komunitas penderita kusta ini. Hingga ia tak
sanggup berjalan lagi dan harus menjalani rawat inap sepenuhnya pada tanggal 23 Maret 1889. la
mengetahui saat akhirnya segera tiba. Pater Damian mengaku dosa dan memperbaharui kaulnya pada
tanggal 30 Maret 1889. Keesokan harinya ia menerima komuni suci dan Sakramen Perminyakan
Orang Sakit.

Setelah turut menanggung derita sakit selama 5 tahun, Pater Damian meninggal dunia pada
pagi hari pukul 8:00 tanggal 15 April 1889 pada usia 49 tahun. Kurang lebih satu abad kemudian, yaitu
pada tahun 1936, jenazah Pater Damian dipindahkan dari kuburnya di Molokai ke tanah airnya Belgia
dan disemayankan di pekuburan nasional St. Yosef di Leuven.

Hingga kini Pater Damian merupakan seorang tokoh penting dalam sejarah Hawai dan Gereja
Katolik karena cinta dan dedikasinya bagi orang-orang yang dibuang. Patung untuk menghormatinya
dibangun di muka Gedung Capitol Hawai. Yayasan Damien dan Damien Centers didirikan untuk
membantu para penderita HIV/AIDS. Sekolah-sekolah didirikan dengan namanya. Dalam Gereja
Katolik, lambang yang melekat padanya adalah sebatang pohon dan seekor burung merpati. DI
Indonesia, namanya diabadikan antara lain di gereja Beato Damian, Bengkong - Batam dan RS Lepra
Beato Damian, Lewoleba, Lembata - NTT. (dikutip dari imankatolik.or.id dan wikipedia.org)

1. Dari kisah Pater Damian, analisalah keberanian dan keteguhan iman yang dialami semasa

hidupnya dan hal-hal apa saja yang dapat kamu teladani dari kisah tersebut?
2. Identifikasikanlah tantangan-tantangan yang dihadapi oleh Peter Damian dalam
mempertahankan imannya? Berikanlah pendapatmu terkait hal tersebut! (minimal 8
kalimat)
Bacalah artikel di bawah ini untuk menjawab soal nomor 3 sampai 5!

Label Gereja di Tenda Bantuan Cianjur Dicopot, Said Aqil: Belum Dewasa

Arief Ikhsanudin - detikNews
Minggu, 27 Nov 2022 21:02 WIB

Jakarta - Viral video pencopotan label sebuah gereja di tenda bantuan yang diberikan untuk korban
gempa di Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, oleh sejumlah orang. Mantan Ketua Umum PBNU Said Aqil
Siradj menyampaikan bahwa tindakan itu bukan tindakan orang dewasa.
"Itu bersikap belum dewasa. Harus kita bedakan aktivitas kemanusiaan, aktivis sosial dengan
kristenisasi, harus kita bedakan," ucapnya, di Masjid Istiglal, Jakarta, Minggu (27/11/2022).
"Kan ada ciri khas atau bisa kita lihat, ini kristenisasi atau betul-betul bantuan," katanya.
Diketahui, dalam video yang beredar di media sosial, sejumlah orang tampak membongkar tulisan
Tim Aksi Kasih Gereja Reformed Injili Indonesia'. Setelah itu, mereka mencabuti label di tenda
pengungsian tersebut.
Gubernur Jawa Barat, Ridwan Kamil (RK) menyesalkan tindakan tersebut. Dia pun meminta polisi
menyelidiki kejadian tersebut.
"Sangat disesalkan dan tidak boleh terulang lagi. Pencabutan label identitas pemberi bantuan tenda
oleh oknum warga setempat di tenda pengungsian di Cianjur,"” kata Ridwan Kamil seperti dikutip dari
akun resmi Instagramnya, Minggu (27/11/2022).
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Ridwan Kamil mengatakan sejatinya bencana alam dapat menimpa siapa saja. Bencana alam yang
terjadi di Cianjur datang tidak pilih-pilih.
"Bencana ini datang tidak pilih-pilih dan pastinya mendampaki semua orang, semua pihak dan semua
golongan di Cianjur tercinta ini," katanya.
Begitu pula di sisi pemberi bantuan. Ridwan Kamil menyebut pemberi bantuan datang tidak pilih-
pilih. Mereka membantu dari berbagai golongan, kelompok apa pun keyakinan atau agamanya.
Ridwan Kamil telah meminta Kapolda Jabar untuk menindaklanjuti hal tersebut. Selain itu, dia
berpesan bahwa semua dari kita adalah saudara sebangsa dan kemanusiaan.
"Saya sudah meminta kepolisian, khususnya Kapolda Jawa Barat, untuk menindaklanjuti hal ini agar
tidak terulang lagi di kemudian hari. Hatur Nuhun," tegas Kang Emil.
"Walaupun kita tidak bersaudara dalam keimanan, kita tetaplah bersaudara dalam kebangsaan dan
kemanusiaan," imbuhnya.
Sumber: https://news.detik.com/berita/d-6429657/label-gereja-di-tenda-bantuan-cianjur-dicopot-said-
agil-belum-dewasa

3. Berita di atas merupakan salah satu dari berbagai macam konflik atau kasus mengatasnamakan

agama vang terjadi di Indonesia. Identifikasikanlah hal-hal apa saja yang dapat menyebabkan

konflik seperti ini bisa terjadi dan bagaimana cara mengatasinya’? Uraikanlah jawabanmu!

4. Persaudaraan yang dibangun di dalam perbedaan satu sama lain tentunya akan membawa
dampak positif dan negatif khususnya bagi perkembangan negara di Indonesia. Temukan dan
identifikasikanlah dampak positif dan negatif kemajemukan yang terjadi di sekitar kita!

5. Berikanlah dan jelaskan 3 contoh tindakan yang dapat dilakukan oleh siswa SMP di sekolah
sebagai upaya membangun persaudaraan sejati dengan kasih di masa sekarang ini!
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